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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berikuti adalahi kesimpulani yangi ditariki olehi penelitii 
antarai laini : 
1. Sebelumi pembelajarani i gurui sudahi mempersiapkani rencanai 

pelaksanaani pembelajaran serta tahapan-tahapan dalam 

menggunakan model pembelajaran contextual teaching and 

learning dani jugai menyiapkani sumberi belajar,i mediai 
pembelajaran,i modeli pembelajarani disesuaikani dengani 
materi,i dani evaluasii penilaian.i Selamai pelaksanaani 
pembelajarani dengani menggunakani modeli pembelajarani 
contextuali teachingi andi learning,i gurui mengajari sesuaii 
dengani ketentuani dalami modeli pembelajarani contextuali 
teachingi andi learningi yaitui dengani mendorongi pesertai 
didiki untuki memahamii materii pelajarani yangi dipelajarii 
dengani menghubungkani padai konteksi kehidupani sehari-harii 
(pribadi,i sosial,i kultural)i sehinggai pesertai didiki mempunyaii 
pengetahuani ataui keterampilani yangi dapati diterapkani darii 
satui permasalahani kei permasalahani lainnya. 

2. Pesertai didiki mengalamii peningkatani hasili belajari setelahi 
belajari menggunakani modeli pembelajarani contextuali 
teachingi andi learningi yangi diterapkani olehi gurui kelasi Vi 
,i hasili peningkatani dapati dilihati darii tesi soali yangi sudahi 
diberikani gurui .i dilihati darii nilaii rata-ratai diketahuii bahwai 
hasili belajari pesertai didiki kelasi Vi mengalamii peningkatani 
dengani nilaii rata-ratai sebelumnyai 78,28i dani sesudahi 
menggunakani modeli pembelajarani contextuali teachingi andi 
learningi i nilaii rata-ratai 86,28i darii 35i pesertai didiki 
diketahuii terdapati 30i anaki mengalamii peningkatani nilaii 
dani 5i anaki lainnyai memilikii nilaii tetap.i  

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V di MI Tsamrotul Wathon Gebog Kudus. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan model pembelajaran 

contextual teaching and learning pada mata pelajaran ipa di 

kelas v yaitu keefektifan model pembelajaran dalam 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

IPA,peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar. 

Sedangkan faktor yang menghambat dalam pelaksanaan model 
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pembelajaran contextual teaching and learning pada mata 

pelajaran ipa di kelas v yaitu kurangnya tingkat kepercayaan 

diri peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, masih terdapat 

anak yang kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran.  

 

B. Saran 

Beberapai sarani yangi dapati diajukani berdasarkani hasili 
penelitiani inii diantaranyai sebagaii berikut: 

1. Bagii Sekolahi  
Lembagai madrasahi dapati melakukani seminari bagii parai 
tenagai pendidiki dii MIi Tsamrotuli Wathoni Gebogi Kudusi 
mengenaii inovasii terhadapi modeli pembelajarani sertai carai 
mengembangkani kegiatani pembelajarani dii kelasi untuki 
memperolehi tujuani yangi ingini dicapaii olehi pendidiki dani 
lembaga.i Dani memperkenalkani modeli pembalajarani 
contextuali teachingi andi learningi kepadai parai pendidik. 

2. Bagii Guru 

Pendidiki ataui gurui dalami menerapkani modeli pembelajarani 
contextuali teachingi andi learningi diharapkani harusi lebihi 
semangati dalami melakukani inovasii tergadapi model-modeli 
yangi sesuaii dengani materii yangi akani diajarkani . 

3. Bagii Siswai  
Pesertai didiki dapati berpartisipasii secarai aktifi dalami prosesi 
pembelajarani tidaki perlui takuti untuki menyampaikani 
kemampuani yangi dimilikii sertai diharapkani mampui 
menyampaikani pendapati ketikai prosesi pembelajarani 
berlangsungi padai saati menggunakani modeli pembelajarani 
contextuali teachingi andi learning 

 


